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BAB IV

ANALISIS PENGOBATAN RUQYAH BAGI YANG KESURUPAN JIN DI DESA PARAPAT SOSA

A. Karakteristik Informan

Total informan dalam penelitian ini berjumlah 11 (sebelas) orang informan yang keseluruhannya berdomisili di Desa Parapat Sosa. Dari beberapa informan tersebut 2 (dua) orang di antaranya merupakan Peruqyah yang tepatnya menjadi Nara Sumber tama pada penelitian ini, 5 (lima) orang merupakan masyarakat setempat yang pernah diruqyah, 2 (dua) orang di antaranya merupakan Pemuka Agama, dan 2 (dua) orang lainnya adalah cendekiawan di Desa Parapat Sosa, dengan karakteristik yang berbeda-beda seperti pada tabel di bawah ini
TABEL VIII

KARAKTERISTIK INFORMAN

	NO.
	NAMA
	PENDIDIKAN
	PROFESI

	1
	Doras Hasibuan
	Sekolah Dasar (SD)
	Petani dan Dukun

	2
	Musa Hasibuan
	Aliyah
	Petani

	3
	Dahron Hasibuan
	Sekolah Menengah Pertama (SMP)
	Petani

	4
	Nirwan Hasibuan
	Sekolah Menengah Pertama (SMP)
	Petani

	5
	Hamzah Pasaribu
	Aliyah
	Wiraswasta

	6
	Muhammad Pangulu Hsb
	Sekolah Dasar (SD)
	Wiraswasta

	7
	Samsir Pasaribu 
	Sekolah Menengah Pertama (SMP)
	Wiraswasta

	8
	Damri Hasibuan
	Sarjana (Strata I)
	Direktur Pesantren

	9
	Capah Pasaribu
	Aliyah
	Petani

	10
	Bulan Harahap
	Sarjana (Strata I)
	Pegawai Swasta (Kepala Sekolah MI)

	11
	Maradona Hasibuan
	Sarjana (Strata I)
	Honorer


Sumber Data : Hasil Penelitian, 2017 (Data Diolah Penulis).


Dari tabel di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa seluruh informan yang dijadikan penulis sebagai sampel bukanlah orang-orang dari latar belakang profesi dan pendidikan yang sama. Melainkan diantaranya terdapat beberapa informan yang hanya berlatar belakangkan pendidikan Sekolah Dasar (SD) saja, sementara beberapa diantaranya adalah orang-orang yang sudah menyelsaikan pendidikannya sampai kepada tingkat Sarjana (Strata I).

B. Metode Pengobatan Ruqyah Di Desa Parapat Sosa

Populasi masyarakat Desa Parapat Sosa merupakan masyarakat yang masih memegang teguh ilmu-ilmu pewarisan dari nenek moyang terdahulu, sehingga setiap individu dari masyarakat tersebut kerab mempercayai terhadap hal-hal yang berbasis mistis. Sementara jika dilihat pola pemikiran manusia di era moderenisasi sekarang ini, sebahagian besarnya sudah tidak mempercayai lagi terhadap hal-hal yang berbasis mistis ataupun ghaib. Hal ini disebabkan dari perkembangan zaman yang begitu pesat.

Jika diperhatikan perihal kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang berbasis mistis pada dahulunya muncul jika seseorang mengalami suatu permasalahan atau problematika di dalam hidupnya, seperti
 :

1. Penurunan omset pada usahanya,

2. Persaingan di dalam karier,

3. Terserang sebuah penyakit, dan

4. Kerasukan jin

Namun jika dilihat dari ke-4 (empat) penyebab tersebut, fenomena yang sering terjadi di kalangan masyarakat Desa Parapat Sosa adalah hal yang tercantum pada nomor ke-4 (empat), yaitu jika seseorang kerasukan jin.

Berdasarkan dari historis penyebab dari melekatnya kepercayaan populasi masyarakat Desa Parapat Sosa terhadap hal-hal yang mistis tersebut, bahwa pada dahulunya anak seorang raja yang berdomisili di desa itu menjalin hubungan kasih dengan jin laki-laki yang bertempat tinggalkan di sebuah goa pada kawasan hutan yang menyelimuti daerah pedesaan tersebut dari sebelah timur dan selatan.

Dari hasil wawancara penulis terhadap salah seorang penduduk awal desa parapat sosa, penulis memperoleh sebuah informasi darinya bahwa jin yang menempati goa di kawasan hutan tersebut menginginkan sebuah peristiwa yang sama seperti peristiwa yang terjadi kepada anak raja dahulunya. Sehingga sampai saat ini orang-orang yang berdomisili di desa tersebut sangat sering dirasuki oleh jin, bahkan sebahagian kecil orang yang pernah mengalami hal tersebut sampai tidak bisa disembuhkan, dan berakhir pada kondisi penyakit gangguan jiwa.

Maka dengan terjadinya peristiwa yang tidak pernah diinginkan oleh sebahagian besar masyarakat Desa Parapat Sosa perihal suatu kondisi yang telah di paparkan penulis di atas, menimbulkan keyakinan-keyakinan masyarakat terhadap hal-hal yang mampuh mengatasi problematika hidup yang mereka rasakan sampai saat ini, yaitu dengan mendatangi seorang datu (dukun), dan sebahagian lagi mendatangi seorang kiyai.

Berkenaan tentang keberadaan datu (dukun) dan kiyai yang didatangi oleh penduduk Desa Parapat Sosa tepatnya juga termasuk salah satu bahagian dari penduduk setempat. Dan adapun ke-2 (dua) orang tersebut adalah :

1. Doras Hasibuan, dan

2. Musa Hasibuan.

Namun jika ditinjau lebih mendalam, tata cara atau metode pengobatan yang dilangsungkan oleh mereka sama sekali tidak terdapat suatu kesamaan di dalamnya. Berikut akan dipaparkan tata cara atau metode penyembuhan yang dilakukan oleh ke-2 (dua) ahli tersebut terhadap penderita kerasukan jin.

1. Doras Hasibuan

Sebelum menjelaskan lebih mendalam berkenaan tentang metode yang dilakukan oleh Doras Hasibuan atau yang biasa disapa dengan panggilan datu terlebih dahulu penulis akan paparkan tentang latar belakangnya.

Datu merupakan seorang putra daerah kelahiran desa handio kecamatan sosa, beliau merupakan putra sulung dari ke-2 (dua) orang pasangan suami isteri yang termasuk penduduk awal Desa Handio tersebut

Awal mulanya datu pindah ke Desa Parapat Sosa disebabkan oleh suatu pernikahan yang dilangsungkannya oleh putri daerah Desa Parapat Sosa, yaitu Siti Ambat Pasaribu yang merupakan putri bungsu Tokoh Masyarakat Muahmmad Nur Pasaribu.

Disamping kesibukan datu menjadi seorang dukun, untuk memenuhi kebutuhan dalam berkehidupan sehari-hari datu juga merupakan seorang petani karet. Hal tersebut dikarenakan dalam mengobati penduduk yang kerasukan jin, datu tidak mematokkan masyarakat dalam hal administrasinya, sebab datu memiliki sebuah prinsip di dalam hidupnya yang selalu mendukungnya untuk mengedepankan soal keselamatan orang lain. Dengan demikian datu mendapatkan 2 (dua) kepuasan secara spiritual yang dialaminya, yaitu “financial kehidupannya tercukupi, dan kepuasan telah menyelamatkan jiwa banyak orang”.

Dalam menerapkan suatu amalan untuk mengobati seseorang yang kerasukan jin, datu menerapkan suatu metode yang diwariskan oleh orang tuanya yang merupakan suatu ilmu turun-temurun dari nenek moyangnya terdahulu menurut keyakinannya. Berkenaan tentang metode yang diterapkan oleh datu adalah sebagai berikut
 :

a. Disediakan air putih dalam suatu wadah.

b. Dimasukkan bahan-bahan berupa daun syakkil, daun silinjuang, daun baik-balik angin, dan daun andulpak ke dalam air yang sudah disiapkan pada suatu wadah.

c. Dibacakan lafazh-lafazh berupa : (1). Basmalah sebanyak 1 (satu) kali, (2). Shalawat sebanyak 7 (tujuh) kali, (3). Mantera “insan putih insan muhammad dori pada alif”, dan (4). Tauhid “la ilaha illallah”.

d. Meludahi sebanyak 3 (tiga) kali terhadap bahan-bahan yang sudah disediakan, dan yang telah dibacakan lafazh-lafazh di atas.

e. Dimandikan kepada pasien.

Selanjutnya begitu usai melaksanakan ritual-ritual yang sudah ditetapkan oleh datu, pada malam harinya si datu akan ditemui oleh jin yang diusir olehnya di dalam sebuah mimpi, dan menurut pengakuan datu ia akan bernegosiasi, serta meminta kepada jin tersebut agar mau pergi dari jasad pasien.

2. Musa Hasibuan

Dari biografi Musa Hasibuan, beliau merupakan putera daerah yang lahir di Desa Parapat Sosa Kecamatan Sosa. Musa merupakan seorang putera dari Tokoh Agama desa tersebut yang juga merupakan pendiri tempat parsulukan orang-orang tua yang ingin memperdalam ilmu agama.

Musa banyak memperoleh wawasan yang luas seputar ilmu keagamaan dari didikan ke-2 (dua) orang tuanya, dan dari pondok pesantren tempatnya menimba ilmu semasa remajanya. Sehingga dengan ilmu keagamaan dan wawasan luas yang diperolehnya itu musa meneruskan cita-cita ayahnya setelah kepergianya ke sisi sang khaliq, yaitu dengan terus membimbing dan mengajari orang-orang tua yang bersuluk ditempatnya sampai kepada pengetahuan yang mendalam terkait dengan keislaman.

Berdasarkan pengetahuan musa yang luas perihal keagamaan, menimbulkan sebuah keyakinan pada diri masyarakat setempat bahwa musa juga mampuh mengatasi problematika yang sering dihadapi oleh sebahagian besar masyarakat Desa Parapat Sosa. Mereka berkeyakinan bahwa musa merupakan orang yang begitu dekat dengan sang pencipta, dan dengan begitu masyarakat sangat optimis bahwa musa mampuh mengusir jin yang masuk ke dalam raga seseorang melalui munajatnya kepada Allah Swt.

Berkaitan dengan metode yang dilakukan oleh musa untuk mengusir jin dari raga seseorang, berbeda dengan tata cara yang dilangsungan oleh datu. Adapun metode yang dilakukan oleh musa adalah
 :

a. Menganjurkan pasien agar bermunajat kepada Allah Swt dengan membacakan lafazh istighfar sembari memohon ampun.

b. Membacakan air minum yang sudah disediakan berupa : (1). Surat Al-Fatihah, (2). Ayat kursi, (3). Surat Al-Ikhlas sebanyak 3 (tiga) kali, (4). Surat Al-Falaq, dan (5). Surat An-Nas.

c. Meminta pasien untuk meminum air yang sudah dibacakan ayat-ayat dari pada bahagian Alquran.

d. Membacakan ayat-ayat ruqyah dihadapan pasien sembari menyentuh kepalanya dengan jari telunjuk.

Setelah selesai menerapkan metode yang dilangsungkan oleh musa terhadap pasien yang kerasukan jin, pasien akan bereaksi dengan meronta-ronta seakan merasa disiksa, dan pada bagian akhirnya musa meminta jin yang ada pada raga pasein untuk bersedia keluar tanpa adanya syarat-syarat yang bertentangan dengan Akidah.

Terkait ayat-ayat ruqyah yang dibacakan oleh musa perihal untuk mengusir jin dari raga seseorang, pada prakteknya musa akan membacakan ayat-ayat yang akan dipaparkan penulis sebagai berikut
 :

a. Surat Al-fatihah.

b. Surat Al-Baqarah Ayat 1-5.

c. Surat Al-Baqarah Ayat 102.

d. Surat Al-Baqarah Ayat 163-164.

e. Surat Al-Baqarah Ayat 255.

f. Surat Al-baqarah Ayat 285-286.

g. Surat Al-Imran Ayat 18-19.

h. Surat Al-A’raf Ayat 54-56.

i. Surat Al-A’raf Ayat 117-122

j. Surat Yunus Ayat 81-82.

k. Surat Thaha Ayat 69.

l. Surat Al-Mu’minun Ayt 115-118.

m. Surat Ash-Shaffat Ayat 1-10

n. Surat Al-Ahqaf Ayat 29-32

o. Surat Ar-Rahman Ayat 33-36.

p. Surat Al-Hasyar Ayat 21-24.

q. Surat Al-Jin Ayat 1-9.

r. Surat Al-Ikhlash.

s. Surat Al-falaq.

t. Surat An-Nas.

C. Pengaruh Pengobatan Ruqyah Terhadap Masyarakat Desa Parapat Sosa

Setelah usai penulis uraikan tentang tata cara atau metode yang diterapkan oleh peruqyah terhadap orang-orang yang pernah mengalami kerasukan jin, selanjutnya penulis akan memaparkan dengan detail tentang pengaruh yang dirasakan oleh penduduk Desa Parapat Sosa yang pernah diruqyah oleh ke-2 (dua) orang peruqyah yang sudah dijelaskan penulis tentang biografinya pada pembahasan di atas.

Terkait dengan pengaruh pengobatan ruqyah terhadap masyarakat Desa Parapat Sosa, penulis melakukan penelitian dengan cara mewawancarai sebahagian masyarakat yang pernah diruqyah. Untuk hal itu penulis mengangkat 5 (lima) orang sampel, yaitu : (1). Dahron Hasibuan, (2). Nirwan Hasibuan, (3). Hamzah Pasaribu, (4). Muhammad Pangulu Hasibuan, dan (5). Samsir Pasaribu.

Dari hasil wawancara penulis kepada penduduk asli Desa Parapat Sosa, yaitu Dahron Hasibuan, beliau mengungkapkan bahwa pengaruh yang dirasakannya setelah diruqyah adalah berdampak kepada kesehatan jasmaninya menjadi lebih bugar dari sebelumnya.

“Penerapan ritual ruqyah umumnya seorang kiyai akan membacakan ayat-ayat tertentu kepada pasiennya. Dari informasi yang saya terima dari seorang ustadz seberang Desa Parapat Sosa bahwa dari pemabacaan ayat-ayat yang dilakukan oleh seorang kiyai dalam meruqyah mampuh meregenerasi sel-sel yang berada di dalam tubuh orang yang telah diruqyah. Dan hal ini memang saya rasakan dampaknya, karena tubuh saya menjadi lebih sehat serta menjadi bugar”.

Kemudian Nirwan Hasibuan dan Hamzah Pasaribu mengutarakan pandangan yang sama dari pada pengaruh yang dirasakan mereka setelah diruqyah. Dalam hal ini mereka mengungkapkan bahwa pengaruh yang mereka rasakan adalah ketenangan di dalam jiwa mereka. Mereka merasa bahwa hati mereka tersebut seakan-akan dekat dengan sang khaliq, sehingga mereka lebih meningkatkan kwalitas ibadah mereka kepada Allah Swt.

“Efek dari pengobatan ruqyah membentuk karakter diri saya menjadi karakter yang lebih baik dari sebelumnya, karena fikiran dan jiwa yang saya rasakan menjadi lebih tenang, seakan-akan perlindungan Allah Swt menyertai saya”, ungkap Nirwan Hasibuan.

“Setelah diruqyah oleh khalifah musa, hati saya menjadi lebih tenang, dan fikiran saya menjadi lebih bersih dari hal-hal yang berdampak pengaruh negatif”, ungkap Hamzah Pasaribu.

Selain itu Muhammad Pangulu Hasibuan menjelaskan pengaruh yang dirasakannya setelah diruqyah adalah beliau lebih menyadari bahwa derajat manusia diciptakan oleh Allah Swt lebih tinggi dari pada jin. Hal ini disebabkan oleh kemampuan seseorang yang meruqyahnya dalam mengusir jin yang telah merasuki dirinya, sehingga dikemudian hari beliau tidak perlu meminta-minta bantuan dalam hal apapun kepada jin, sebagaimana yang biasa dilakukan dari sebahagian kecil masyarakat Desa Parapat Sosa dengan mengungkapkan perjanjian kepada jin di depan goa yang terletak di kawasan hutan yang menyelimuti keberadaan tempat Desa Parapat Sosa.

“Pada dahulunya saya sering mendatangi goa yang biasa didatangi oleh sebahagian kecil masyarakat desa ini. Tujuan saya mendatangi goa tersebut sama halnya dengan tujuan orang lainnya, yaitu mengungkapkan sebuah perjanjian apabila anak saya dapat berhasil di dalam kariernya saya akan mendatangi goa ini kembali dan memberikan sebuah persembahan untuk jin tersebut. Namun pada suatu hari saya pernah dirasuki oleh jin, dan saya langsung dibawa oleh keluarga saya kerumah datu Doras Hasibuan untuk diruqyah. Setelah usai diruqyah spontan saya menyadari bahwa perbuatan yang saya lakukan selama ini tidaklah benar, namun sebaliknya hal itu dapat membahayakan diri saya, dan saya juga menyadari bahwa Allah Swt menciptakan jin dan manusia untuk menyembahNya, bukanlah menyekutukannya, serta saya juga menyadari bahwa derajat manusia tersebut diciptakan oleh Allah Swt lebih tinggi dari pada derajat mereka selaku jin”.

Selanjutnya dari masyarakat lainnya yang penulis wawancarai, yaitu Samsir Pasaribu mengutarakan pengaruh yang dirasakannya setelah diruqyah adalah tingkat keimanan dan kepercayaan dirinya menjadi lebih berkwalitas dari sebelumnya. Hal tersebut timbul akibat pengaruh dari bacaan ayat-ayat yang dilontarkan oleh kiyai ketika meruqyah telah menjauhkan fikirannya dari hal-hal yang menimbulkan maksiat, dan menjadikan hatinya terhindar dari hal-hal yang berdampak mensekutukan Allah Swt, sehingga ia menyadari bahwa setiap tingkah laku dan perbuatannya selalu diawasi oleh Allah Swt.

“Setelah usai diruqyah oleh Khalifah Musa, beliau memberikan seputar nasehat kepada saya bahwa pada hakikatnya diri kita sendiri mampuh untuk meruqyahnya secara pribadi dengan selalu bermunajat kepada Allah Swt agar selalu diberikan olehNya sebuah perlindungan. Dari nasehat yang diberikan oleh Khalifah Musa tersebut saya sadar bahwa untuk bermunajat agar selalu diberikan perlindungan oleh Allah Swt adalah dengan cara mendekatkan diri kepadaNya, dan menyadari bahwa setiap langkah dari pada makhluk yang diciptakanNya, terutama manusia selalu ada dalam pengawasannya, karena Allah Swt merupakan Dzat yang maha melihat, dan Dzat yang menjadi muroqobah bagi setiap hambaNya”.

D. Pandangan Tokoh Agama Dan Cendekiawan Desa Parapat Sosa

Dihantarkan dari beberapa pandangan sekelompok masyarakat yang pernah penulis wawancarai terhadap hal-hal yang berkenaan dengan ruqyah, terdapat sebahagian dari kelompok masyarakat Kota Medan dan beberapa teman-teman penulis di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang mengungkapkan pandangan-pandangan mereka bahwa ritual dalam meruqyah setiap orang yang ingin membersihkan jiwanya dan yang ingin dihindari dari gangguan jin menimbulkan dampak yang negataif bagi orang tersebut apabila yang menerapkan ruqyah tersebut masih belum terhindar dari perbuatan-perbuatan yang menimbulkan sebuah kemusyrikan kepada Allah Swt.

Terkait dengan pandangan-pandangan tersebut, membuat hati penulis lebih ingin mengetahui dengan mendalam terhadap pandangan para Tokoh Agama dan Cendekiawan yang berdomisili di kampung halaman penulis (Desa Parapat Sosa) perihal sebuah ruqyah yang biasa diterapkan oleh ke-2 (dua) orang peruqyah yang mereka juga berdomisili satu kampung halaman dengan penulis. Berikut penulis paparkan terkait dengan pandangan-pandangan Tokoh Agama dan Cendekiawan di Desa Parapat Sosa.

1. Pandangan Tokoh Agama

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tokoh diartikan sebagai orang yang terkemuka atau terkenal, panutan. Tokoh adalah orang yang berhasil dibidangnya yang ditunjukkan dengan karya-karya monumental dan mempunyai pengaruh pada masyarakat sekitarnya.

Sedangkan pengertian agama (ad-din) secara bahasa adalah “pembalasan” atau (al-jaza’). Ad-din (agama) juga berarti keta’atan, loyalitas, dan ketundukan diri. Sedangkan secara istilah ad-din (agama) juga berarti kekuasaan atau aturan seperti raja yang mengikat banyak orang. Dengan begitu dapat difahami bahwa Tokoh Agama adalah orang yang memiliki ilmu Agama Islam, plus amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya.

Sesuai dengan pengertian di atas, begitu pulalah masyarakat Desa Parapat Sosa menganggap k-2 (dua) orang yang diminta oleh penulis pandangannya. Bahwa  Damri Hasibuan dan Capah Pasaribu adalah Tokoh Agama yang selalu menjadi panutan bagi masyarakat desa dalam konteks keagamaan.

Terkait dengan sebuah ritual ruqyah yang sering terjadi di desa tersebut, Damri Hasibuan menanggapi bahwa sebuah pelaksaan ritual yang dilangsungkan oleh ke-2 (dua) peruqyah menghasilkan pengaruh yang baik bagi kesehatan masyarakat yang pernah diruqyah oleh mereka. Hanya saja dalam hal mentalitas dengan adanya ritual tersebut dapat membentuk kwalitas mental masyarakat menjadi mental yang lebih buruk, karena di dalam setiap problematika yang dialami oleh populasi masyarakat Desa Parapat Sosa, mereka menganggap bahwa hal tersebut  semata-mata disebabkan oleh perbuatan jin.

“Allah Swt tidak akan memberikan cobaan kepada hambaNya diluar dari kemampuannya, dan dengan itu allah Swt bertujuan untuk meningkatkan derajat hambanya yang diberi olehNya sebuah cobaan, bukanlah timbul dari akibat perbuatan jin. Maka dengan demikian saya sebenarnya tidak begitu menyukai dengan hal-hal yang berbasis mistis”.

Selain itu Capah Pasaribu selaku Tokoh Agama juga menanggapi perihal yang sama. Akan tetapi dari tanggapan Capah Pasaribu lebih menyangkut soal akidah seseorang yang meruqyah dan keyakinan orang yang diruqyah. Dalam hal ini Capah Pasaribu mengkritisi terhadap tata laksana yang dilakukan oleh datu Doras Hasibuan dalam meruqyah. Capah Pasaribu berpandangan bahwa salah satu tata laksana dalam merealisasikan oleh datu dengan membacakan mantra yang sama sekali tidak diketahui oleh para pasiennya terhadap makna dan asal-usul dari amalan tersebut. Kemudian capah juga menanggapi terhadap orang-orang yang meminta bantuannya untuk berlindung dari gangguan jin adalah suatu perbuatan yang tergolong taqlid a’ma (mengikuti dalam keadaan mata buta).

“segala sesuatu yang dilandaskan terhadap taqlid a’ma hanya mengantarkan seseorang dalam suatu kebodohan, dan bila mana hal tersebut menimbulkan sebuah keimanan (keyakinan) dapat merusak akidah seseorang tersebut, serta tergolong diantara makhluk Allah Swt yang sesat”.

2. Pandangan Cendekiawan

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata Cendekiawan berarti orang cerdik, pandai, dan orang intelek, atau orang yang memiliki sikap hidup yang terus menerus meningkatkan kemampuan berfikirnya untuk dapat mengetahui atau memahami sesuatu. 

Dari pengertian di atas, dapat difahami bahwa yang dimaksud dengan Cendekiawan pada hakikatnya adalah orang-orang yang selalu diminta pendapatnya oleh banyak orang, sehingga sebahagian dari populasi masyarakat pada suatu daerah biasanya ketika mengalami sebuah problematika di dalam hidupnya kerab meminta bantuan para Cendekiawan (intelek) untuk mendapatkan satu bentuk solusi.

Berkenaan dengan keberadaan Cendekiawan di Desa Parapat Sosa, biasanya masyarakat desa tersebut menyebut sebuah panggilan cendekiawan dengan sebutan hatobangon (orang yang dituakan). 

Selain pandangan Tokoh Agama, dalam mendudukkan penelitian ini juga membutuhkan pandangannya Cendekiawan (hatobangon) Desa Parapat Sosa, agar dalam menganalisis pada pembahasan berikutnya penulis dapat mendudukkan sebuah kesimpulan yang sebagaimana layaknya sebuah penelitian.

Terkait dengan Cendekiawan yang diminta oleh penulis berkenaan tentang pandangan-pandangannya terhadap ritual ruqyah yang terealisasi di Desa Parapat Sosa ada 2 (dua) orang, yaitu : (1). Bulan Harahap, dan (2). Maradona Hasibuan.

Dari informasi yang penulis terima setelah usai mewawancarai Bulan Harahap, penulis melihat bahwa bulan berpandangan sebuah ritual ruqyah yang dilakukan oleh peruqyah di desa tersebut tidaklah dapat diterima oleh akal dan nalurinya. Hal tersebut timbul dari pemahamannya terhadap sebuah kemampuan akal dan fikiran yang dimiliki oleh setiap manusia yang ada. Bahwa sebuah akal dan fikiran memiliki kemampuan yang tidak terbatas, sehingga dalam menyembuhkan suatu penyakit yang berada di dalam tubuh, mampuh diatasi dengan akal dan fikiran seseorang tersebut selain ia harus meminum obat-obatan yang diresep oleh dokter. Dan perihal jin yang merasuki tubuh manusia adalah suatu hal yang mustahil (tidak mungkin) menurut pandangan bulan. 

“Banyak sekali dari populasi manusia yang ada, tidak menyadari keutamaan dari akal dan fikiran yang diciptakan oleh allah swt, sehingga sebahagian besar masyarakat sangat mudah terkontamidasi terhadap hal-hal yang bersifat mistis. Padahal jika diteliti lebih mendalam, ketika seseorang diderita oleh sebuah penyakit, akal dan fikirannya mampuh membantunya dalam menghantarkan dirinya kepada sebuah kesembuhan. Dan berkenan terhadap sebuah kepercayaan yang dianut penduduk desa ini terkait adanya orang yang dirasuki oleh jin adalah sebuah hal yang tidak logis menurut pandangan saya, karena sepanjang saya belajar mengaji sewaktu remaja, setiap Guru Agama selalu menegaskan bahwa Allah Swt menciptakan jin dan manusia di dalam kondisi alam yang berbeda, sehingga bagaimana mungkin jin mampuh menjembatani suatu perbedaan alam yang sudah ditentukan oleh sang pencipta”.

Kemudia dari Cendikiawan lainnya yang diwawancarai oleh penulis adalah Maradona Hasibuan. Dalam hal ini penulis melihat bahwa Maradona selaku Cendekiawan yang diakui ilmunya oleh penduduk desa menyangkal sebuah kepercayaan masyarakat terhadap sebuah penyakit stress (gangguan fikiran dan jiwa) yang diderita oleh seseorang ditimbulkan oleh perbuatan jin yang merasuki tubuhnya, sehingga orang tersebut berkenan untuk meminta bantuan seorang datu (dukun) untuk disembuhkan dan dilindungi dari gangguan jin tersebut.

Menurut pandangan Maradona terhadap sebuah penyakit stress (gangguan fikiran dan jiwa) adalah suatu bentuk penyakit yang ditimbulkan oleh banyak faktor. Diantaranya adalah banyaknya problematika yang dialami dalam karier, suatu bentuk rasa bingung untuk kehidupan esok hari (faktor financial), dan lain sebagainya. Dengan demikian Maradona tidak sepakat bahwa seseorang tersebut dapat disembuhkan oleh datu (dukun) dari penyakit stress yang dideritanya, melainkan penyakit tersebut akan hilang apabila orang yang menderitanya telah usai menyelesaikan permasalahan yang menimpanya.

“melihat dari segi psikologis yang terdapat di dalam diri setiap orang, bahwa sebuah fikiran yang jernih dapat membuat jiwa orang tersebut menjadi tenang. Begitu pula sebaliknya orang yang fikirannya bercampur aduk dengan berbagai macam permasalahan di dalam hidupnya akan membuatnya menjadi stress, dan pribadi yang tidak jelas akan arah hidupnya. Bukanlah dari faktor yang ditimbulkan oleh jin. Kemudian terhadap hal yang berkaitan dengan penyembuhannya menurut pandangan saya pada hakikatnya tidaklah memerlukan bantuan seorang datu (dukun), karena hal itu hanya bersifat sementara, dan kesembuhan sementara itu pun tidaklah diakibatkan dari faktor pengobatan yang dilangsungkan oleh datu tersebut. Akan tetapi diakibatkan dari adanya teman sipenderita penyakit untuk bertukar fikiran. Dengan begitu saya menyimpulkan bahwa bentuk kepercayaan yang timbul pada kalangan masyarakat Desa Parapat Sosa ini adalah suatu bentuk pembodohan yang belum diketahui sampai kapan akan berakhirnya”.
E. Analisis

Melihat dari tanggapan 11 (sebelas) orang informan yang diangkat penulis menjadi sampel pada penelitian ini terhadap keberadaan ritual ruqyah yang berlangsung di Desa Parapat Sosa. 8 (delapan) orang diantara mereka menanggapi dengan baik terkait keberadaannya dengan sebuah tanggapan yang menurut mereka bahwa dengan adanya peruqyah di desa tersebut dapat membantu mereka dalam mengatasi problematika yang sangat sering terjadi di Desa Parapat Sosa, yaitu didasari letak geografis desa tersebut sangatlah dekat dengan sebuah hutan, sehingga dengan hal itu masih banyak jin-jin yang berkeliaran dimana-mana.

Namun sebaliknya pula pandangan dari ke-3 (tiga) orang informan lainnya yang dari tanggapan penulis bahwa mereka sangat tidak setuju dengan adanya ritual ruqyah yang kerab direalisasikan di desa tersebut, bahkan hampir termasuk setiap hari terdapat sejumlah orang yang mendatangi permukiman peruqyah untuk diruqyah olehnya. Ketidak sepakatan ke-2 (dua) orang diantara mereka disebabkan oleh sebuah pernyataan bahwa jin mampuh merasuki tubuh manusia yang letak alamnya telah dipisahkan oleh Allah Swt pada awal mula penciptaannya.

Akan tetapi 1 (satu) orang lainnya yang tidak sepakat dengan pelaksanaan ritual ruqyah di Desa Parapat Sosa disebabkan oeh tanggapannya yang menyatakan bahwa masyarakat desa tersebut mengimani tentang ritual ruqyah yang direalisasikan tanpa mencari sebuah kebenaran dari pada asal-usul tata laksana ruqyah yang direalisasikan oleh ke-2 (dua) orang peruqyah di Desa Parapat Sosa. Dalam pandangannya bahwa sebuah iman yang timbul secara kebetulan adalah perilaku yang mencerminkan taqlid a’ma (mengikuti dalam keadaan buta). Dan hal tersebut dapat menghantarkan seseorang kepada sebuah penyelewengan akidah (kepercayaan atas ajaran Allah Swt).

Berdasarkan dari tanggapan-tanggapan informan yang telah dipaparkan penulis pada paragraf-paragraf di atas, penulis sepakat dengan tanggapan baik dari ke-8 (orang) tersebut, karena sebuah ritual ruqyah merupakan suatu bentuk amalan yang pernah direalisasikan oleh Nabi Muhammad Saw semasa hidupnya. Dalam hal kesepakatan dan alasan penulis tersebut dilandasi oleh sebuah pernyataan yang dipaparkan oleh Muhammad Yusuf Al-Jurani di dalam kitabnya Mukhtasar Al-Ruqyah Al-Syar’iyyah Min Al-Kitab Wa Al-Sunnah Al-Nabawiyyah, bahwa setelah Yusuf Al-Jurani meneliti tentang kebenaran suatu amalan ruqyah, beliau menemukan 2 (dua) hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhori dan Imam Muslim, yang mana ke-2 (dua) hadits tersebut memaparkan keterangan-keterangan tentang
 :

1. Semasa hidup  Rasulullah Saw meruqyah dirinya sendiri,

2. Rasulullah Saw pernah diruqyah oleh Malaikat Jibril, dan Aisyah ra,

3. Rasulullah Saw pernah meruqyah sejumlah sahabat, dan

4. Rasullah Saw menganjurkan para Sahabat utnuk merealisasikan ruqyah dan membenarkan tata cara mereka dalam meruqyah.

Kemudian terkait dengan alasan ke-8 (delapan) orang informan yang telah dipaparkan di atas, penulis juga menyepakati terhadap alasan mereka yang tercantum pada pembahasan bab. IV dibagian: “PENGARUH PENGOBATAN RUQYAH TERHADAP MASYARAKAT DESA PARAPAT SOSA”, bahwa keberadaan sekelompok jin terdapat dihutan atau goa yang terletak didekat pemukiman penduduk. Dalam hal ini penulis menemukan sebuah hadits yang dikutip dari artikel makintau.com, dengan memaparkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh oleh Imam Muslim beserta penjelasannya.

Dari Ibnu Mas'ud ra. Berkata : “Suatu hari kami (para sahabat) berkumpul bersama Rasulullah Saw tiba-tiba kami kehilangan beliau, lalu kami cari-cari di lembah-lembah dan kampung-kampung (akan tetapi kami tidak mendapatkannya). Kami lalu berkata, (Rasulullah Saw telah diculik dan disandera). Pada malam itu, tidur kami betul-betul tidak menyenangkan. Ketika pagi hari tiba, tampak Rasulullah Saw sedang bergegas menuju kami dari arah sebuah gua yang berada di tengah padang pasir. Kami lalu berkata, (Ya Rasulullah, malam tadi kami betul-betul kehilangan engkau, lalu kami cari-cari kesana kemari akan tetapi kami tidak menemukan engkau. Lalu kami tidur dengan sangat tidak menyenangkan), Rasulullah Saw kemudian bersabda, (Malam tadi saya didatangi oleh utusan dari kelompok Jin, ia membawa saya pergi menemui kaumnya untuk mengajarkan Alquran)”. (H.R. Muslim).

Selain dari pada pandangan dari ke-8 (delapan) orang informan yang penulis tanggapi, terdapat juga pandangan dari ke-3 (tiga) orang informan lainnya yang sewajarnyalah penulis tanggapi. Terkait dengan pandangan 2 (dua) informan yang mengingkari akan keberadaan seklompok jin di Desa Parapat Sosa. Penulis sangat tidak sepakat akan pandangan tersebut, karena jelas dicantumkan di dalam Alquran bahwa kepercayaan terhadap keberadaan jin merupakan bagian dari akidah islam, yang termasuk dalam kategori sebuah kepercayaan terhadap suatu hal yang ghaib. Dalam alquran surat Al-Baqarah ayat 2-3 jelas disampaikan bahwa salah satu ciri orang-orang yang bertaqwa adalah orang-orang yang mengimani terhadap hal-hal [image: image2.png]Sywara’, 26 : 80).

2. Ikhlas menghadapkan diri kepada Allah Swt, dan ikhlas dalam mengharapkan

ridho dari Allah Swt ketika membaca do’a-do’a rugyah. Sebagaiman firmanNya

di dalam surat Al-Bayyinah ayat 5.

1 Al-lmam Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf An-Nawawi, Terjemahdl-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Quran, (Tawa Tengah : Al-Qowam, 2007), h. 147-149.
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yang ghaib.

Artinya : “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa (2), (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka (3)”. (Q.S. Al-Baqarah, 2 : 2-3).


Dan berkenaan dengan pandangan yang diutarakan oleh 1 (satu) orang informan lainnya, yang mana beliau menyatakan bahwa sebahagian dari komponen masyarakat Desa Parapat Sosa yang senantiasa bersedia mengimani akan metode yang dilangsungkan oleh peruqyah tanpa mempertimbangkan dan mencari tahu tentang keabsahan dan asal-usul metode tersebut, merupakan sebuah perbuatan yang tergolong taqlid. Penulis menanggapi dengan sebuah kesepakatan bahwa mengikuti suatu tradisi ataupun amalan yang belum ditelusuri lebih mendalam kebenarannya termasuk dalam perbuatan taqlid yang secara tidak langsung akan menghantarkan seseorang yang melakukannya kepada sebuah penyelewengan akidah. Dalam hal ini dijelaskan lagi lebih mendalam dari pandangan Totok Jumantoro dan Samsul Munir yang dikutip dari sebuah buku yang berjudul Kamus Ilmu Ushul fiqh, bahwa  para Ulama mengaharamkan setiap individu yang melakukan taqlid seperti : taqlid kepada orang yang tidak diketahui dengan jelas kemampuannya, dan tidak ingin mencari tahu lebih mendalam terhadap apa saja yang dilakukan oleh orang yang diikuti dalam kehidupannya sehari-harinya.


Selanjutnya, sesuai dari pada judul skripsi yang disusun oleh penulis, berkenaan tentang:  “KONSEP PENGOBATAN RUQYAH BAGI ORANG YANG KESURUPAN JIN MENURUT AL QUR’AN”, penulis akan menanggapi apakah tata cara atau metode yang dilangsungkan oleh ke-2 (dua) orang peruqyah di Desa Parapat Sosa sudah sesuai dengan ajaran agama islam dengan dilandasi dari pandangan Alquran atau tidak.


Dari observasi (peninjauan secara langsung ke tempat praktek), dan hasil wawancara yang penulis terima dari ke-2 (dua) orang peruqyah yang sudah dipaparkan oleh penulis pada bagian b bab IV menurut sistematika penulisan skripsi ini, penulis sangat setuju dengan metode-metode yang dilakukan oleh Musa, atau dapat dikatakan bahwa setiap metode yang dikerjakan oleh Musa dalam meruqyah, seluruhnya sudah sesuai dengan landasan Alquran dan ajaran Agama Islam.

Terkait dengan keselasaran yang dilakukan oleh Musa dalam meruqyah orang-orang yang terkena penyakit kerasukan jin, penulis melihat bahwa adanya kecocokan metode tersebut dengan pandangan Imam Al-Nawawi yang dikutip dari bukunya Al-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Quran. Menurut pandangan Imam Al-Nawawi ada 5 (lima) hal yang seyogyanya dilakukan dalam meruqyah, yaitu
 :

1. Meyakini bahwa tidak ada kesembuhan kecuali dari Allah Swt. Sesuai dengan firman Allah Swt di dalam Alquran Surat Asy-Syu’ara’ ayat 80.

وَإِذَا مَرِضْتُ فَهُوَ يَشْفِينِ
Artinya : “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku”. (Q.S. Asy-Syu’ara’, 26 : 80).

2. Ikhlas menghadapkan diri kepada Allah Swt, dan ikhlas dalam mengharapkan ridho dari Allah Swt ketika membaca do’a-do’a ruqyah.  Sebagaiman firmanNya di dalam surat Al-Bayyinah ayat 5.
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Dalam Alquran surat At-Taubah ayat 51 tertulis firman Allah Swt.
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Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah Swt dengan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam menjalankan Agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah Agama yang lurus”. (Q.S. Al-Bayyinah, 98 : 5).
3. Tawakkal kepada Allah Swt dengan disertai pengharapan (raja’) kepadaNya. Dalam Alquran surat At-Taubah ayat 51 tertulis firman Allah Swt.
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Artinya : “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah sepertt kamu, yang
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Tuhannya". (Q.S. AL-Kahfi, 18 : 110).
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Artinya : “Katakanlah : (sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah Swt untuk kami, Dialah pelindung kami dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakkal)”. (Q.S. At-Taubah, 9 : 51).

4. Ruqyah tidak diperkenankan dengan membaca mantra atau menggunakan media apapun yang mengandung syirik. Rasululullah Saw bersadba :

لا باس بالرقي ما لم يكن فيه شرك (رواه مسلم)
Artinya : “Tidak apa-apa meruqyah  selama tidak mengandung kesyirikan”. (H.R. Muslim).

5. Menghayati makna yang terkandung dalam bacaan ruqyah (merupakan do’a). Khusunya ayat-ayat Alquran, diantaranya dengan memahami tafsirnya, dan memahami keistimewaan-keistimewaannya, termasuk pulalah bagi orang yang diruqyah. Sebagaimana dengan firman Allah Swt di dalam Alquran surat Al-A’raf ayat 204.

وَإِذَاقُرِئَالْقُرْآنُفَاسْتَمِعُوالَهُوَأَنْصِتُوالَعَلَّكُمْتُرْحَمُونَ
Artinya : “Dan apabila ibacakan Alquran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (Q.S. Al-A’raf, 7 :204).


Berhubungan dengan tanggapan penulis di atas, bahwa penulis sangat sepakat dengan tata laksana yang dilakukan Musa dalam meruqyah. Karena dari tinjauan yang penulis lakukan secara langsung, penulis melihat bahwa Musa benar-benar mempraktekkan sebuah ritual ruqyah sesuai dengan apa-apa yang disampaikan oleh Imam Al-Nawawi di dalam bukunya Al-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Quran.
Namun sebaliknya tanggapan penulis terhadap metode-metode yang dilakukan oleh Doras Hasibuan (datu). Penulis sangat tidak sepakat atas apa-apa yang dilakukan olehnya dalam meruqyah. Menurut pengamatan penulis terhadap metode yang dilakukannya dalam meruqyah adalah sebuah ritual yang tidak disyari’atkan oleh Rasululah Saw. Karena penulis melihat dalam tata cara yang digunakan oleh datu dalam meruqyah orang-orang yang sakit (kerasukan jin), terdapat di dalamnya sebuah praktek yang dilakukan datu dengan menggunakan media berupa : “bacaan-bacaan mantera, bahan-bahan (daun-daun, jeruk, meludahi bahan-bahan yang sudah tersedia dalam satu wadah), dan memandikan pasien dengan bahan-bahan yang sudah diludahinya”. Dalam hal tersebut, penulis melihat bahwa apa-apa yang dilakukan oleh datu tidak sesuai dengan tata cara yang disampaikan oleh Imam Al-Nawawi yang dikutip dari hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim, dan hal tersebut juga menimbulkan dampak negatif yang dapat merugikan dirinya dan juga orang-orang yang diruqyahnya, yaitu penyelewengan akidah atau dapat disebut dengan syirik. Sementara telah dijelaskan oleh Allah Swt di dalam firmannya, bahwa Dia sangat melarang keras kepada hamba-hambaNya untuk berbuat syirik. Diantara firman-firman tersebut adalah :

[image: image5.png]Artinya : “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadalu: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan
Tuhannya, maka hendakiah ia mengerjakan amal yang saleh dan
Jjanganiah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya". (Q.S. AL-Kahfi, 18 : 110).

'\,3;573;%7?3'\}?,\» - Flissd Jw—“ﬂw——J BorSeial ng;

B Al s 1578 N5 AT 1,220

U5 Jop Ty T oLty 20T 605 AT o3 T sl

Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga vang dekat dan
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Artinya : “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya". (Q.S. AL-Kahfi, 18 : 110).

Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. (Q.S. An-Nisa’, 4 : 36).

� Doras Hasibuan, Wawancara Mengenai Timbulnya Kepercayaan Orang Terhadap Hal Yang Mistis, (Desa Parapat Sosa, 10 Oktober, 2017), 11:03 WIB.


� Hamzah Pasaribu, Wawancara Mengenai Keberadaan Jin Di Desa Parapat Sosa, (Desa Parapat Sosa, 10 Oktober,2017), 13:05 WIB. 


� Doras Hasibuan, Wawancara Mengenai Biografi Dirinya, (Desa Parapat Sosa, 10 Oktober, 2017), 11:42 WIB.


� Doras Hasibuan, Wawancara Mengenai Tata Cara Dalam Meruqyah, (Desa Parapat Sosa, 10 Oktober 2017),11:57 WIB. 


� Musa Hasibuan, Wawancara Mengenai Biografi Dirinya, (Desa Parapat Sosa, 11 Oktober, 2017), 09:02 WIB. 


� Musa Hasibuan, WawanWawancara Mengenai Tata Cara Dalam Meruqyah, (Desa Parapat Sosa, 2017), 09:13 WIB.


� Musa Hasibuan, Wawancara Mengenai Do’a Ruqyah, (Desa Parapat Sosa, 11 Oktober 2017), 10:46 WIB.


� Dahron Hasibuan, Wawancara Mengenai Pengaruh Ruqyah, (Desa Parapat Sosa, 12 Oktober, 2017), 08:11 WIB.


� Nirwan Hasibuan, Wawancara Mengenai Pengaruh Ruqyah, (Desa Parapat Sosa, 12 Oktober 2017, 10:17 WIB.


� Hamzah Pasaribu, Wawancara Mengenai Pengaruh Ruqyah, (Desa Parapat Sosa, 12 Oktober 2017), 13:32 WIB.


� Muhammad Pangulu Hasibuan, Wawancara Mengenai Pengaruh Ruqyah, (Desa Parapat Sosa, 12 Oktober 2017), 17:05 WIB.


� Samsir Pasaribu, Wawancara Mengenai Pengaruh Pengobatan Ruqyah, (Desa Parapat Sosa, 13 Oktober 2017), 09:21 WIB.


� Damri Hasibuan, Wawancara Mengenai Tanggapannya Terhadap Pemikiran Masyarakat Tentang Keberadaan dan Kelakuan Jin, (Desa Parapat Sosa : 13 Oktober, 2017), 06 : 03 WIB.


� Capah Parasibu, Wawancara Tentang Tanggapannya Terhadap Keberadaan Ritual Ruqyah Di Desa Parapat Sosa, (Desa Parapat Sosa : 13 Oktober, 2017), 10 : 04 WIB.


� Bulan Hasibuan, Wawancara Mengenai Pandangannya Terhadap Ritual Ruqyah, (Desa Parapat Sosa : 14 Oktober, 2017),  12:31 WIB.


� Maradona Hasibuan, Wawancara Tentang Pelaksanaan Ruqyah Di Desa Parapat Sosa, (Desa Parapat Sosa : 14 Oktober, 2017), 21:04 WIB.


� Muhammad Yusuf Al-Jurani, Mukhtasar Al-Ruqyah Alsyar’iyyah Min Al-Kitab Wa Al-Sunnah Al-Nabawiyah, (Jakarta : Dar As-Sunnah, 2010), h. 89-91.


�� HYPERLINK "https://www.slideshare.net-ruqyah-syar'iyyah" �https://www.slideshare.net-ruqyah-syar’iyyah�, (Medan, 15 Oktober, 2017), 21:36 WIB. 


� Mahmud Junus, Alquran Al-Karim, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1983), h. 3


� Totok Jumantoro dan Samsul Munir, Kamus Ilmu Ushul Fiqh, (Jakarta : Amzah, 2016), h. 283.


� Al-Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf An-Nawawi, TerjemahAl-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Quran, (Jawa Tengah : Al-Qowam, 2007), h. 147-149.





